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Mangrove has high productivity to support the environmental conditions so that it 

can be used as a suitable habitat for various types of biota including macrozoben-

thos. Macrozoobenthos infauna was a very representative organism for predicting 

water conditions in a mangrove ecosystem. Various water parameters greatly af-

fected the life of an organism, so studies of water conditions also need to be carri-

ed out. One of the villages in Punduh Pidada Subdistrict that had  mangrove was 

Pagar Jaya Village. Considering that there was no data regarding the relationship 

between mangrove ecosystems and the ecology of macrozoobenthos infauna in 

Pagar Jaya Village, it was necessary to conduct research on the relationship bet-

ween the structure of the macrozoobenthos infauna community and water quality 

in the mangrove ecosystem. The research included initial surveys, data collection 

in the field, sample analysis in the laboratory, data processing, and data analysis. 

Sampling of macrozoobenthos infauna and sediments were carried out in the man-

grove ecosystem area. The dominant community structure at the study site was 

gastropods. The relationship between community structure and the ecological in-

dex of macrozoobenthos with the water quality in Pagar Jaya from the results of 

PCA calculations showed that abundance of macrozoobenthos was positively co-

rrelated with NO3, PO4, DO, and BOT, as well as negative correlated with pH. 

The existence of macrozoobenthos in the waters can be a bioindicator of its condi-

tion. 
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Ekosistem mangrove memiliki produktivitas tinggi dalam mendukung keadaan su-

atu lingkungan sehingga dapat dijadikan sebagai habitat yang sesuai untuk berba-

gai jenis biota di antaranya makrozoobentos. Makrozoobentos infauna merupakan 

organisme yang sangat representatif untuk menduga kondisi perairan pada suatu 

ekosistem mangrove. Berbagai parameter perairan sangat memengaruhi hidup dari 

suatu organisme, sehingga kajian terhadap kondisi perairan juga perlu untuk dila-

kukan. Salah satu desa di Kecamatan Punduh Pidada yang terdapat ekosistem 

mangrove adalah Desa Pagar Jaya. Data terkait hubungan antara ekosistem mang-

rove dan ekologi makrozoobentos infauna di Desa Pagar Jaya belum lengkap ter-

sedia sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan struktur komunitas 

makrozoobentos infauna dengan kualitas perairan di ekosistem mangrove untuk 

mengetahui kondisi perairan. Penelitian meliputi survey awal, pengambilan data 

di lapangan, analisis sampel di laboratorium, pengolahan data, dan analisis data. 

Pengambilan sampel makrozoobentos infauna dan sediemen dilakukan di kawasan 

ekosistem mangrove. Struktur komunitas yang dominan pada lokasi penelitian 

adalah gastropoda. Hubungan struktur komunitas dan indeks ekologi makrozoo-

bentos dengan kualitas perairan yang ada di Pagar Jaya dari hasil perhitungan 

PCA menunjukkan bahwa kelimpahan makrozoobentos berkorelasi positif dengan 

NO3, PO4, DO, dan BOT, serta berkorelasi negatif dengan pH. Keberadaan ma-

krozoobentos di perairan dapat menjadi bioindikator kondisi suatu perairan.  

 

 

Kata kunci: Mangrove, makrozoobentos, indeks ekologi, Struktur komunitas, 

kualitas perairan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang mampu hidup di 

lingkungan laut dan dipengaruhi oleh pasang surut (Irwanto, 2006). Habitat man-

grove memiliki fungsi ekologi sebagai pelindung daratan dari gelombang laut 

yang besar. Fungsi ekologi lain dari ekosistem mangrove adalah sebagai habitat 

tempat hidup, tempat berlindung, dan juga sebagai suplai makanan yang menun-

jang pertumbuhan biota laut. Rantai makanan yang berperan di daerah ekosistem 

mang-rove adalah rantai makanan detritus dengan sumber utama detritus berasal 

dari daun-daun dan ranting-ranting mangrove yang gugur dan membusuk (Hartoni 

dan Agussalim, 2013). Fungsi mangrove secara ekonomis di antaranya adalah ha-

sil hutan berupa kayu, hasil hutan bukan kayu seperti madu, obat-obatan, minu-

man, bahan makanan, tanin, sumber bahan bakar (arang dan kayu bakar) dan lain-

lain. Nilai kalori yang terdapat pada arang kayu Rhizophora mucronata sebesar 

7.300 kal/g. Produksi arang mangrove sekitar 330.000 ton yang sebagian besar 

diekspor ke negara tujuan Jepang dan Taiwan melalui Singapura. Harga ekspor 

arang magrove sekitar US$ 1.000/10 ton, sedangkan harga lokal antara Rp400,00-

700,00 per kg. Jumlah ekspor arang mangrove mencapai 83.000.000 kg dengan 

nilai US$ 13.000.000 (Anwar dan Gunawan, 2006). 

 

Ulum et al. (2012) menyebutkan bahwa hutan mangrove memiliki produktivitas 

tinggi dalam mendukung keadaan suatu lingkungan sehingga dapat dijadikan se-

bagai habitat yang sesuai untuk berbagai jenis biota laut di antaranya makrozoo-

bentos. Nilai kelimpahan, komposisi dan distribusi makrozoobentos dipengaruhi 

oleh kondisi suatu substrat. Substrat lumpur berpasir yang banyak mengandung 

berbagai macam bahan organik berkorelasi dengan tingginya nilai kelimpahan 
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makrozoobentos (Riniatsih dan Wibowo, 2009). Subtrat merupakan lingkungan 

yang sangat baik untuk kelangsungan hidup organisme makrozoobentos. 

 

Makrozoobentos infauna merupakan organisme yang sangat representatif untuk 

menduga kondisi perairan pada suatu ekosistem mangrove. Makrozoobentos hi-

dupnya relatif menetap dan mampu mengabsorb seperti bahan pencemar dalam 

jangka yang relatif lama, sehingga bila terjadi perubahan kualitas air dan substrat 

tempat hidupnya maka akan memengaruhi komposisi dan kelimpahannya (Uda-

yana, 2014). Berbagai parameter perairan sangat memengaruhi hidup dari suatu 

organisme, sehingga kajian terhadap kondisi perairan juga perlu untuk dilakukan 

(Purnawan et al., 2017). 

 

Kabupaten Pesawaran yang merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten Lam-

pung Selatan sejak tahun 2007. Secara geografis Kabupaten Pesawaran terletak 

pada koordinat 104,92°-105,34° BT dan 5,12°-5,84° LS, dengan luas wilayah se-

besar 1.173,772 km dan secara administratif terbagi dalam sembilan kecamatan, 

dengan tiga kecamatan terletak di wilayah pesisir, yaitu: Kecamatan Padang Cer-

min, Kecamatan Punduh Pidada, dan Kecamatan Marga Punduh (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pesawaran, 2013). Kecamatan Punduh Pidada memiliki pan-

jang garis pantai sebesar 642 mil (Gunarto, 2017) dengan luas hutan mangrove 

sebesar 120,96 ha (Dwiputra et al., 2020). Salah satu desa di Kecamatan Punduh 

Pidada yang mempunyai ekosistem mangrove adalah Desa Pagar Jaya. Sampai 

saat ini data terkait dengan ekosistem mangrove dan keanekaragaman makrozoo-

bentos infauna di Desa Pagar Jaya masih belum tersedia. Kesediaan data tersebut 

dapat membantu dalam penentuan kebijakan terkait pengelolaan ekosistem dan 

ekologi mangrove di Desa Pagar Jaya. Oleh karena data terkait hubungan antara 

ekosistem mangrove dan ekologi makrozoobentos infauna di Desa Pagar Jaya be-

lum tersedia lengkap, maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan struk-

tur komunitas makrozoobentos infauna dengan kualitas perairan yang ada di eko-

sistem mangrove untuk mengetahui kondisi perairan di Desa Pagar Jaya. Hal ter-

sebut diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi terkait dengan 
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struktur komunitas makrozoobentos infauna dan kondisi perairan pada ekosistem 

mangrove di Desa Pagar Jaya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos infauna, serta kualitas perair-

an pada ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya, Lampung. 

2. Menganalisis hubungan struktur komunitas makrozoobentos infauna dengan 

kualitas perairan di Desa Pagar Jaya, Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan 

dalam melakukan kajian lanjut tentang kelimpahan dan keanekaragaman makro-

zoobentos infauna pada ekosistem mangrove di Desa Pagar Jaya. Selanjutnya data 

dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai baseline dalam menentukan kebija-

kan pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Kualitas perairan dan karakteristik substrat pada ekosistem mangrove mempenga-

ruhi kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos infauna. Mangrove memi-

liki produktivitas yang tinggi dalam mendukung daya lingkungan karena terdapat 

banyak nutrien sehingga dapat dijadikan sebagai habitat dari makrozoobentos in-

fauna. Beberapa parameter juga menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan penye-

baran makrozoobentos infauna di antaranya suhu, sedimen, salinitas, pH, DO, nit-

rat, fosfat, serta BOT. 

 

Penelitian dilakukan untuk memberikan informasi terkait hubungan antara ekologi 

makrozoobentos infauna dan kualitas perairan pada ekosistem mangrove serta in-

formasi terkait parameter kualitas perairan yang paling menentukan kelimpahan 

dan keanekaragaman makrozoobentos infauna. Informasi terkait struktur komuni-

tas makrozoobentos infauna pada ekosistem mangrove yang ada di Desa Pagar Ja-

ya dan diharapkan dapat memberikan masukan kebijakan terhadap pengelolaan 
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ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Kerangka berfikir dari penelitian yang 

dilakukan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Makrozoobentos 

Bentos adalah organisme yang hidup di dasar perairan (epifauna) atau di dalam 

substrat dasar perairan (infauna) (Odum, 1993). Menurut Nybakken (1988), or-

ganisme infauna dibagi menjadi tiga golongan, yaitu makrozoobentos (berukuran 

lebih besar dari 1 mm), meiozoobenthos (berukuran antara 0,1-1 mm), dan mikro-

zoobenthos (berukuran lebih kecil dari 0,1 mm). 

 

Menurut Saru (2019), makrozoobentos masuk ke dalam golongan organisme yang 

hidupnya menetap pada dasar perairan karena makrozoobentos tidak memiliki ke-

mampuan untuk bergerak secara bebas dan berpindah tempat. Makrozoobentos 

membuat lubang untuk dijadikan sebagai tempat berlindung dari predator dan per-

ubahan kualitas lingkungan yang signifikan. Berdasarkan cara makan, makrozoo-

bentos terbagi menjadi 2, yaitu: 

a. Filter feeder, merupakan bentos yang mendapatkan makanan dengan cara me-

nyaring air. 

b. Deposit feeder, merupakan bentos yang mendapatkan makanan dalam substrat 

dasar. 

 

Makrozoobentos merupakan salah satu biota yang juga digunakan sebagai para-

meter biologi untuk menentukan kondisi suatu perairan. Makrozoobentos merupa-

kan organisme yang hidupnya menempati dasar perairan. Makrozoobentos sangat 

peka terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya, sehingga akan berpengaruh 

terhadap komposisi dan kelimpahannya (Muhammad et al., 2017). 

 

Makrozoobentos yang hidup di ekosistem mangrove dapat digunakan untuk mem-

prediksi peranan dan kontribusi mangrove sebagai sumber nutrien alami untuk 
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lingkungan perairan yang ada di sekitarnya. Makrozoobentos dalam perairan 

mempunyai kemampuan memecah serasah mangrove (dekomposisi), sehingga 

memudahkan mikroba untuk menguraikan materi organik menjadi materi anor-

ganik yang merupakan nutrien bagi produsen di perairan. Mereka juga berperan 

penting dalam rantai makanan melalui transfer karbon organik kembali ke ekosis-

tem pelagis. Makrozoobentos sangat responsif terhadap eutrofikasi dan hypoxia, 

seperti peningkatan siklus N melalui nitrifikasi dan denitrifikasi, dan peningkatan 

laju oksidasi sedimen, sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator pengayaan 

organik (Jones et al., 2001). 

 

2.2 Klasifikasi Makrozoobentos 

Berdasarkan ukurannya, Lind (1979) mengklasifikasikan makrozoobentos men-

jadi dua kelompok besar yaitu mikrozoobentos dan makrozoobentos. Namun de-

mikian, Lalli dan Parsons (1993) mengklasifikasikan bentos bedasarkan ukuran-

nya, yaitu sebagai berikut: 

a. Mikrobentos merupakan jenis bentos yang memiliki ukuran lebih kecil dari 0,1 

mm (bakteri, diatom, ciliata, amoeba, dan flagellata). 

b. Meiobentos merupakan jenis bentos yang mempunyai ukuran antara 0,1 mm 

sampai 1,0 mm (nematoda, cepepoda, dan foraminifera). 

c. Makrozoobentos adalah jenis bentos yang memiliki ukuran lebih dari 1 mm (ca-

cing, annelida, molusca, echinodermata, dan malacostraca). 

 

Berdasarkan habitatnya, zoobentos dibagi atas dua kelompok, yaitu: 

a. Epifauna yaitu organisme bentik yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan 

substrat. 

b. Infauna yaitu organisme bentik yang hidup di dalam sedimen (substrat) dengan 

cara menggali lubang (Rahayu dan Mahatma, 2015). 

 

Menurut Arief (2003), klasifikasi makrozoobentos berdasarkan kebiasaan makan-

nya dapat dibedakan dalam empat golongan yaitu : 

a. Grazer dan scraper yaitu makrozoobentos pemakan alga yang tumbuh dan me-

lekat pada substrat. 
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b. Shredder, yaitu detrivora pemakan partikel ukuran besar. 

c. Collector yaitu detrivora pemakan partikel halus baik yang berupa suspensi dan 

berupa endapan. 

d. Predator yaitu berupa hewan karnivora. 

 

Selanjutnya (Odum, 1993) membedakan hewan bentos berdasarkan cara makan-

nya, yaitu pemakan penyaring (filter feeder), contohnya kerang dan pemakan de-

posit (deposit feeder), contohnya siput. Bentos dapat juga dibedakan berdasarkan 

pergerakannya, yaitu hewan bentik yang hidupnya menetap (sesil) dan hewan ben-

tik yang hidupnya berpindah (motil). 

 

2.3 Morfologi Cangkang Makrozoobentos 

Makrozoobentos umumnya memiliki cangkang keras yang lebih memungkinkan 

untuk bertahan. Bentuk luar (morfologi) makrozoobentos adalah invertebrata (he-

wan yang tidak memiliki tulang belakang) dan hidup menetap di dasar laut, ada 

yang menempel pada substrat, dan ada yang bisa merambat dalam substrat. Prin-

sip tubuh dari salah satu filum yang termasuk dalam hewan makrozoobentos ada-

lah filum mollusca, tubuh hewan ini triploblastik, bilateral simetri, umumnya me-

miliki mantel yang dapat menghasilkan bahan cangkok berupa kalsium karbonat 

(Adun, 2011).  Berikut merupakan morfologi dari setiap filum gastropoda, yaitu: 

 

1. Gastropoda 

Karakteristik dari gastropoda secara morfologi terlihat pada cangkangnya. Seba-

gian besar cangkangnya terbuat dari bahan kalsium karbonat yang di bagian luar-

nya dilapisi periostrakum dan zat tanduk. Cangkang gastropoda yang berputar ke-

arah belakang searah dengan jarum jam disebut dekstral, sebaliknya bila cangkang 

berputar berlawanan arah dengan jarum jam disebut sinistral. gastropoda yang hi-

dup di laut umumnya berbentuk dekstral dan sedikit sekali ditemukan dalam ben-

tuk sinistral (Dharma, 1988). Struktur umum cangkang gastropoda disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Karakteristik gastropoda 

Sumber: Dharma (1988) 

 

Struktur umum cangkang gastropoda menurut Oemarjati dan Wisnu (1990) terdiri 

atas: apex (puncak atau ujung cangkang), aperture: (lubang tempat keluar masuk-

nya kepala dan kaki), operculum (penutup cangkang), whorl (satu putaran cang-

kang, cangkang terakhir disebut body whorl), spire (susunan whorl sebelum body 

whorl), suture (garis yang terbentuk oleh perlekatan antar spire), umbilicus (lu-

bang yang terdapat di ujung kolumela (pusat putaran cangkang). Tipe cangkang 

gastropoda terdiri dari tujuh belas tipe yaitu: tipe conical, biconical,obconical, 

turreted, fusiform, patelliform, spherical, ovoid, discoidal, involute, globose, len-

ticular, obovatus, bulloid, turbinate, cylindrical dan trochoid. 

 

2. Bivalvia 

Bivalvia disebut juga dengan pelecypoda dan lamellibranchia. Disebut bivalvia 

karena hewan ini mempunyai dua cangkang di kedua sisi dengan engsel di bagian 

dorsal. Fungsi dari cangkang tersebut adalah sebagai pelindung tubuh dan bentuk-

nya digunakan untuk identifikasi. Bivalvia disebut pelecypoda karena mempunyai 

kaki berbentuk kapak, sedangkan disebut lamellibranchia karena insangnya yang 

berbentuk lembaran-lembaran dan berukuran sangat besar dan juga memiliki 
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fungsi tambahan yaitu pengumpul bahan makanan, di samping sebagai tempat 

pertukaran gas. Salah satu contoh hewan ini adalah kerang, tiram, remis, kijing 

(Rhomimohtarto, 2009). Struktur umum pelecypoda disajikan pada Gambar 3. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Karakteristik bivalvia 

Sumber: Dharma (1988) 

 

Pelecypoda tidak mempunyai kepala, radula, dan rahang. Pelecypoda mempunyai 

dua buah mantel simetris yang bersatu di bagian dorsal dan berfungsi menyekresi- 

kan bahan pembentuk cangkang. Pada bagian ventral terdapat ruang kosong yang 

disebut rongga mantel (mantle cavity). Lipatan terluar berfungsi menyekresikan 

bahan pembentuk cangkang. Lipatan tengah adalah tempat tentakel organ-organ 

indera lainnya. Lipatan terdalam terdiri atas otot-otot padial (pallial muscles) yang 

melekat pada bagian dalam cangkang sehingga menimbulkan bekas yang dinama-

kan garis palial (pallial line). Organ indera terletak di tepi mantel. Mulut dan anus 

terletak pada sisi yang berlawanan. Mulut terletak di antara dua pasang struktur 

bersilia yang bernama labial palps (Susetiono, 2004). 

 

3. Malacostraca 

Malacostraca memiliki peranan ekologis yang cukup penting. Malacostraca umum- 

nya berperan sebagai penyedia makanan pada rantai makanan bagi organisme yang 

memiliki struktur trofik yang lebih tinggi darinya. Fase awal malacostraca umum- 

nya berupa zooplankton yang diketahui merupakan makanan bagi organisme lain 

yang lebih besar (Pratiwi, 2010). Struktur umum malacostraca disajikan pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Karakteristik malacostraca 

Sumber: Sulistiono et al. (2016) 

 

Tubuh malacostraca bersegmen (beruas) dan terdiri atas chepalotorax (kepala dan 

dada menjadi satu) serta abdomen (perut). Bagian anterior (ujung depan) tubuh 

besar dan lebih lebar, sedangkan posterior (ujung belakang) sempit. Pada bagian 

kepala terdapat beberapa alat mulut, terdiri dari 2 pasang antena, 1 pasang mandi-

bula untuk menggigit mangsanya, 1 pasang maksilla, dan 1 pasang maksilliped 

yang berfungsi untuk menyaring makanan dan menghantarkan makanan ke mulut. 

 

Alat gerak berupa kaki satu pasang setiap ruas pada abdomen dan berfungsi untuk 

berenang, merangkak atau menempel di dasar perairan. Tubuh malacostraca ter-

diri atas dua bagian, yaitu kepala dada yang menyatu dan perut atau badan bela-

kang (abdomen). Bagian sefalotoraks dilindungi oleh kulit keras yang disebut ka-

rapas dan 5 pasang kaki yang terdiri dari 1 pasang kaki capit dan 4 pasang kaki 

jalan. Selain itu, di sefalotoraks juga terdapat sepasang antena, rahang atas, dan 

rahang bawah. Sementara pada bagian abdomen terdapat 5 pasang kaki renang 

dan di bagian ujungnya terdapat ekor. Pada udang betina, kaki di bagian abdomen 

juga berfungsi untuk menyimpan telurnya (Moosa dan Aswandi, 1995). 
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2.4 Ekosistem Mangrove 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna 

daerah pantai, hidup sekaligus di habitat daratan dan air laut, antara batas air pa-

sang dan surut. Berperan dalam melindungi garis pantai dari erosi, gelombang laut 

dan angin topan. Tanaman mangrove berperan juga sebagai buffer (perisai alam) 

dan menstabilkan tanah dengan menangkap dan memerangkap endapan material 

dari darat yang terbawa air sungai dan yang kemudian terbawa ke tengah laut oleh 

arus. Hutan mangrove tumbuh subur dan luas di daerah delta dan aliran sungai  

yang besar dengan muara yang lebar. Di pantai yang tidak ada sungainya, daerah 

mangrovenya sempit. Hutan mangrove mempunyai toleransi besar terhadap kadar 

garam dan dapat berkembang di daratan bersalinitas tinggi di mana tanaman biasa 

tidak dapat tumbuh (Irwanto, 2006). 

 

Ekosistem mangrove berfungsi dalam siklus nutrien dan aliran energi, dimana 

mangrove merupakan penghasil serasah yaitu materi organik yang telah mati yang 

terdapat di dasar substrat yang tersusun atas tumbuhan mati (Mujiono, 2008). Da-

un mangrove yang gugur sebagai serasah memegang peran penting dan merupa-

kan sumber nutrisi sebagai awal rantai makanan. Pada ekosistem mangrove, rantai 

ma-kanan yang terjadi adalah rantai makanan detritus. Mikroorganisme seperti 

bakteri dan jamur merupakan pengurai dari guguran daun mangrove yang jatuh ke 

perairan kemudian mengalami perubahan menjadi partikel kecil. Hancuran bahan 

organik (detritus) kemudian menjadi bahan makanan penting (nutrien) bagi ca-

cing, malacostraca, moluska, dan hewan lainnya. Detritus berfungsi sebagai sum-

ber nutrisi dan merupakan dasar dari jaring makanan yang luas untuk organisme 

perairan yang memiliki nilai komersil (Muhammad et al., 2017). 

 

2.5 Indeks Ekologi Makrozoobentos 

Sebuah struktur komunitas berhubungan dengan indeks ekologi, dimana indeks 

ekologi dapat dihitung ketika struktur komunitas diketahui terlebih dahulu. Indeks 

ekologi dibagi menjadi tiga, yakni indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, 

dan indeks dominansi. 
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2.5.1 Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman merupakan penggambaran yang menunjukkan sifat suatu 

komunitas yang menunjukkan tingkat keanekaragaman dalam suatu komunitas. 

Menurut sifat komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis 

serta kemerataan kelimpahan suatu individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin 

besar nilai suatu keanekaragaman berarti semakin banyak jenis yang akan didapat-

kan dan nilai tersebut sangat bergantung kepada nilai total dari individu masing-

masing jenis. Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu 

berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil dida-

pat jika semua individu berasal dari satu genus atau spesies saja (Odum, 1993). 

 

2.5.2 Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman merupkan suatu penggambaran mengenai sifat organisme 

yang berada pada suatu komunitas yang dihuni atau didiami oleh organisme yang 

sama atau seragam. Keseragaman (E) dapat menunjukkan keseimbangan dalam 

suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. Keseragaman (E) mempunyai nilai 

yang besar jika suatu individu yang ditemukan berasal dari spesies atau genera 

yang berbeda-beda, semakin kecil indeks keseragaman (E) semakin kecil pula ke-

seragaman jenis dalam komunitas. Artinya, penyebaran jumlah individu tiap jenis 

tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu. Nilai indeks kese-

ragaman (E) antara 0,75-1,00 menandakan kondisi komunitas yang stabil. Komu-

nitas yang stabil menandakan ekosistem tersebut mempunyai keanekaragaman 

yang tinggi, tidak ada jenis yang mendominasi serta pembagian jumlah individu 

(Odum, 1993). 

 

2.5.3 Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi merupakan penggambaran suatu kondisi dimana komunitas di-

dominasi oleh suatu organisme tertentu. Dominasi (C) merupakan penggambaran 

mengenai perubahan struktur dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui pe-

ranan suatu sistem komunitas serta efek gangguan pada komposisi, struktur, dan 

laju pertumbuhan. Jika nilai indeks dominansi mendekati satu berarti komunitas 
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didominasi oleh jenis tertentu, dan jika nilai indeks dominasi mendekati nol berar-

ti tidak ada yang dominan (Odum, 1993). 

 

2.6 Faktor Pembatas Pertumbuhan Makrozoobentos 

Faktor pembatas pada pertumbuhan makrozoobentos meliputi suhu, salinitas, pH, 

DO (dissolved oxygen), nitrat, fosfat, tipe substrat atau sedimen, dan bahan orga-

nik total (BOT). 

 

2.6.1 Suhu 

Parameter fisika yang memengaruhi pola penyebaran dan kelimpahan biota adalah 

suhu. Suhu memengaruhi proses fisiologi dan pertumbuhan. Peningkatan suhu se-

banding dengan laju pertumbuhan. Jika suhu meningkat, maka jumlah oksigen ter-

larut akan menurun, dan akan mengakibatkan berkurangnya aktivitas biota perair-

an. Ruswahyuni (2010), menyatakan bahwa suhu yang baik untuk kehidupan or-

ganisme makrozoobentos adalah berkisar antara 25-30˚C. 

 

2.6.2 Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter penting yang menjadi komponen pen-

ting dalam menentukan kualitas perairan. Salinitas memengaruhi penyebaran 

makrozoobentos, karena makrozoobentos hanya beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan yang lambat. Salinitas memengaruhi kelangsungan kehidupan organis-

me. Menurut Sulistiyanto et al. (2012), makrozoobentos dapat hidup pada kisaran 

salinitas 15-35 ‰. 

 

2.6.3 pH 

Nilai pH menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan suatu perairan yang me-

mengaruhi kehidupan biota, pH memengaruhi perkembangan dan aktivitas orga-

nisme. Menurut Irmawan et al. (2010), nilai pH rata-rata yang yang baik untuk 

kehidupan makrozoobentos antara 7,6 sarnpai 8. Kematian lebih sering diakibat-

kan karena pH yang rendah daripada pH yang tinggi (Ratih et al., 2016). Berda-

sarkan Kepmen LH Nomor 51 Tahun 2004 standar pH adalah 6-9. 
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2.6.4 DO (Dissolved Oxygen) 

DO (dissolved oxygen) merupakan jumlah oksigen terlarut pada volume, suhu dan 

tekanan tertentu. Rendahnya kandungan oksigen di perairan diduga karena masuk-

nya bahan-bahan organik ke perairan, sehingga memerlukan banyak oksigen un-

tuk menguraikannya. Semakin banyak bahan buangan organik yang ada di dalam 

air, semakin sedikit sisa kandungan oksigen yang terlarut di dalamnya (Patty, 

2015). Menurut Sulistiyanto et al. (2012) kadar oksigen terlarut yang baik untuk 

makrozoobentos yaitu 3,55 – 5,01 mg/l. 

 

2.6.5 Nitrat 

Selama daur biogeokimia, nitrogen dalam bentuk protein organik terdegradasi  

menghasilkan asam amino. Selanjunya asam amino diubah menjadi amonium. 

Amonium akan diubah menjadi nitrit, selanjutnya nitrit akan diubah menjadi nit-

rat. Nitrat tersebut yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tumbuhan sebagai 

nitrat tersedia (Nugroho et al., 2014). Nitrat merupakan nutrien essensial yang di-

perlukan bagi pertumbuhan organisme. Menurut Nugroho et al. (2014), nitrat 

yang memiliki konsentrasi berlebih akan menyebabkan pencemaran atau menu-

runkan kualitas perairan. Menurut Kepmen LH Nomor 51 Tahun 2004 tentang 

baku mutu air laut untuk biota laut yaitu kadar nitrat pada perairan yaitu 0,008 

mg/l. 

 

2.6.6 Fosfat 

Fosfat merupakan nutrien yang penting di perairan. Menurut Effendi (2003), fos-

fat merupakan senyawa yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan makrozoo-

bentos pada suatu perairan, senyawa fosfat berasal dari limbah buangan domestik 

maupun dari industri. Menurut Kepmen LH Nomor 51 tahun 2004 tentang baku 

mutu air laut untuk biota laut, kandungan fosfat pada suatu perairan yang sesuai 

yaitu 0,015 mg/l. 

 

2.6.7 Tipe substrat/sedimen 

Tekstur sedimen atau substrat dasar merupakan salah satu faktor ekologis utama 

yang memengaruhi kelimpahan dan penyebaran makrozoobentos. Jenis substrat 
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dasar perairan akan berpengaruh terhadap distribusi dan kelimpahan makrozoo-

bentos. Tekstur sedimen atau substrat dasar merupakan tempat untuk menempel 

dan merayap atau berjalan. Susbtrat dasar sebagai penyongkong ketersediaan un-

sur hara bagi kehidupan makrozoobentos juga berperan sebagai habitat dan daur 

hidupnya, sedangkan bahan organik merupakan sumber makanannya (Nybakken, 

1992). Menurut Ulfah et al. (2012) beberapa estuaria memiliki substrat bepasir 

atau berbatu. Substrat berpasir merupakan endapan yang dibawa oleh air tawar 

dan air laut. 

 

2.6.8 Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik merupakan salah satu fungsi di perairan sebagai bioindikator kuali-

tas perairan karena bahan organik secara alamiah berasal dari perairan melalui be-

berapa proses di antaranya proses penguraian, pelapukan, ataupun dekomposisi 

tumbuh-tumbuhan, sisa-sisa organisme mati. Bahan organik juga memiliki man-

faat sebagai pendukung kehidupan fitoplankton di suatu perairan, karena aliran 

nutrien yang berasal dari sungai ke laut, sehingga ketersediaan unsur hara di da-

lam perairan dapat menjadi indikator kesuburan suatu perairan (Marwan et al., 

2015). Menurut Putro (2007) bahan organik dalam sedimen terbentuk karena sisa-

sisa hewan atau tumbuhan yang membusuk. Pada ekosistem mangrove, bahan or-

ganik berasal dari daun mangrove yang jatuh kemudian membusuk pada area eko- 

sistem mangrove. Makrozoobentos memanfaatkan bahan organik sebagai makan- 

annya. 

 

2.7 Principal Component Analysis (PCA) 

Analisis komponen utama atau dikenal dengan nama principal component analy-

sis (PCA). PCA merupakan analisis multivariat yang dapat digunakan untuk ber-

bagai jenis data. Data yang digunakan dalam analisis yaitu data lingkungan yang 

dibandingkan dengan data kelimpahan. PCA banyak digunakan karena masih di-

anggap penting dalam analisis ekologi (Soedibjo, 2008).  

 

Bengen (2000) menyebutkan bahwa untuk mengetahui hubungan beberapa varia-

bel dilakukan dengan analisis komponen utama (principal component analysis, 
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PCA). Analisis PCA pada penelitian ini menggunakan software XLSTAT 2018. 

Tujuan penggunaan analisis komponen utama yaitu: 

1. Menganalisis matriks data dari antar variabel yang dibandingkan. 

2. Menganalisis informasi yang berbentuk tabel atau matriks data. 

3. Menganalisis grafik yang dapat memudahkan dalam penyampaian hasil pene-

litian. 

 

Data yang dianalisis dengan metode PCA menggunakan analisis komponen utama 

yaitu matriks yang terdiri dari baris dan kolom. Proses pengolahan data dengan 

menggunakan program statistika. PCA digunakan karena dapat menunjukkan ada-

nya suatu hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka (Bengen, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai April 2021. Periode pe-

nelitian meliputi survei awal, pengambilan data di lapangan, analisis sampel di la-

boratorium, pengolahan data, dan analisis data. Pengambilan sampel makrozoo-

bentos infauna dan sediemen dilakukan di kawasan ekosistem mangrove Desa Pa-

gar Jaya, Kecamatan Punduh Pidada, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Peta lokasi penelitian 
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Lokasi penelitian ditentukan dengan GPS kemudian dibagi menjadi tiga stasiun. 

Berdasarkan peta di atas ditetapkan tiga stasiun yang berbeda, yaitu: 

a. Stasiun 1 terletak 05°46'24,12"LS dan 105°12'13,19"BT. Letaknya pada habitat 

mangrove bagian luar muara sungai. 

b. Stasiun 2 terletak 05°46'53,37"LS dan 105°12'07,39"BT. Letaknya pada habitat 

mangrove dekat tambak. 

c. Stasiun 3 terletak 05°46'20,78"LS dan 105°11'51,72"BT. Letaknya berhadapan 

langsung dengan air laut. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Daftar identifikasi untuk mengidentifikasi sampel makrozoobentos infauna dapat 

dilihat pada jurnal terkait. Adapun alat dan bahan yang digunakan selama peng-

ambilan data lapangan dan pengolahan data di laboratorium disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan saat pengambilan data. 

No. Nama Alat Fungsi 

1. 
Global position-

ing system (GPS) 

Perekaman titik koordinat geografis stasiun peneli-

tian pada saat survei lapangan. 

2. Plot kuadran  Pembatas daerah pengambilan sampel. 

3. Roll meter Pengukur luasan ekosistem dan jarak antar stasiun. 

4. 
Buku dan alat tu-

lis 
Pencatatan hasil pengamatan. 

5. Botol terang Penyimpan air yang akan dititrasi. 

6. Refraktometer Pengukur kadar salinitas. 

7. DO meter 
Pengukur kadar oksigen terlarut dan suhu perairan 

mangrove yang diteliti. 

8. pH meter Pengukur derajat keasaman perairan. 

9. 
Coolbox 

sterofoam 
Tempat penyimpan sampel. 

10. 
Saringan  beru-

kuran 1 mm 

Memisahkan makrozoobentos infauna dengan sub-

strat. 

11. Sekop 
Mengambil sampel sedimen dan makrozoobentos in-

fauna. 

12. Plastik zip 
Tempat penyimpan sampel makrozoobentos infauna 

dan sedimen. 

13. Spidol permanen Penanda pada kantong sampel. 

14. Alkohol 70% Pengawet sampel makrozoobentos infauna. 

15. Kamera  Pendokumentasian kegiatan. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

Alur penelitian dibuat sebagai gambaran umum sebuah penelitian dilaksanakan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan melakukan beberapa tahapan, yaitu 

pengambilan data primer dan data sekunder, kemudian data data dianalisis. Alur 

penelitian disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir penelitian secara umum 
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Identifikasi dan analisis makrozoobentos infauna dilakukan di Laboratorium Ose-

anografi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Parameter lingkungan berupa 

suhu, salinitas, pH, dan DO dilakukan di lokasi penelitian secara langsung. Para-

meter lingkungan untuk mengetahui butiran sedimen dan bahan organik total 

(BOT) dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas 

Lampung, sedangkan para-meter lingkungan lainnya berupa nitrat dan fosfat pada 

masing-masing stasiun untuk diukur di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut, 

Lampung. 

 

3.3.1 Sampling Makrozoobentos Infauna 

Pengambilan sampel makrozoobentos infauna dilakukan dengan menggunakan 

transek rafia dengan ukuran 1x1 m2 pada 5 plot stasiun. Sampel diambil menggu-

nakan sekop pada kedalaman 20 cm, kemudian disaring menggunakan ayakan 

bentos dengan mesh berukuran 1 mm. Sampel yang telah diperoleh dimasukkan 

ke dalam kantong sampel dan diberi alkohol 70%, kemudian sampel diidentifika-

si dan didokumentasikan. Diagram alir sampling makrozoobentos infauna dapat 

disajikan pada Gambar 7. 

 

 
 

 
 

 
 

  
 

 
 

 
 

Gambar 7. Diagram alir sampling makrozoobentos infauna 

Hasil identifikasi disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan foto sampel 

makrozoobentos infauna beserta keterangan sampel yang ditemukan 
 

Stasiun dibagi menjadi 5 plot dengan transek berukuran 1x1 m2 

mengunakan tali rafia 

 

Sampel diambil menggunakan sekop dengan kedalaman 20 cm 

Sampel kemudian disaring dengan menggunakan ayakan bentos dengan 

mesh 1 mm 

Makrozoobentos infauna yang tersaring diambil dan dimasukkan ke 

dalam kantong sampel dengan diberi pengawet alkohol 70% 

Kemudian sampel diidentifikasi menggunakan lieratur 
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3.3.2 Sampling Sedimen 

A. Analisis ukuran sedimen 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan sekop, kemudian 

sampel yang didapat dimasukkan ke dalam kantong. Sedimen yang didapat dike-

ringkan menggunakan oven dan dianalisis menggunakan shieve shaker, kemudian 

sedimen yang sudah kering diklasifikasikan berdasarkan skala wentworth. Diag-

ram alir analisis sedimen disajikan pada Gambar 8. 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 8. Diagram alir sampling sedimen 

 

 

B. Pengukuran Bahan Organik Total (BOT) 

Pengukuran BOT dilakukan untuk mengetahui persentase kandungan bahan or-

ganik yang terdapat dalam sedimen. Pengukuran BOT dilakukan dengan menim-

bang cawan kosong, sedimen ditimbang sebanyak 5 g. Sedimen yang sudah ditim-

bang, dibakar menggunakan tanur dengan suhu 550 oC selama 4 jam. Sedimen 

didinginkan dan ditimbang beratnya, kemudian dihitung menggunakan persmaan 

menurut BPAP (1994).  Diagram alir pengukuran BOT disajikan pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

Butir sedimen dianalisis dengan menggunakan shieve shaker untuk 

mengetahui klasifikasi ukuran sedimen masing-masing stasiun 
 

Ukuran butir sedimen diklasifikasi berdasarkan skala wentworth  

Sampel sedimen diambil pada tiap stasiun penelitian 

Sampel sedimen diambil dengan menggunakan sekop dan dimasukkan ke 

dalam kantong 
 

Sampel sedimen dikeringkan di dalam oven 
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Gambar 9. Diagram alir pengukuran bahan organik total 

 

Rumus perhitungan persentase BOT (BPAP, 1994): 

%BO =  x 100% ....................................................................................... (1) 

Keterangan:  

% BO = Persentase bahan organik sedimen (%) 

Wo = Berat material sedimen awal (g) 

Wt = Berat material sedimen yang tersisa setelah pemanasan 550 °C (g) 

 

3.3.3 Analisis Data Makrozoobentos Infauna 

A. Kelimpahan Jenis Makrozoobentos Infauna 

Kelimpahan jenis makrozoobentos infauna didapatkan dari jumlah individu tiap 

satuan luas (ind/m²). Berdasarkan rumus Kelimpahan Jenis (Yasman, 1998): 

A =  .................................................................................................................... (2) 

Keterangan: 

A = Kelimpahan (jumlah ind/5 m2) 

xi = Jumlah individu ke-i 

ni = Jumlah luasan kuadran jenis ke-i ditemukan 

 

 

Dihitung berdasarkan persamaan persentase BOT (BPAP, 1994) 

Cawan setelah dibakar (cawan petri + sampel terbakar) ditimbang 

kembali. 

Cawan kosong ditimbang 

Sedimen ditimbang sebanyak 5 g 

Sedimen dibakar dengan tanur pada suhu 550 °C selama 4 jam kemudian 

didinginkan 
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B. Kelimpahan Relatif 

Kelimpahan relatif dapat dihitung dengan persamaan Shannon-Wiener (Brower et 

al., 1990) 

KR =  x 100% .................................................................................................... (3) 

Keterangan:  

KR = Kelimpahan relatif  

ni = Jumlah individu tiap jenis  

N = Jumlah seluruh individu 

 

C. Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman menunjukkan keberagaman jenis dan merupakan suatu ciri khas 

struktur komunitas. Keanekaragaman ditentukan berdasarkan indeks keanekaraga-

man Shannon-Wiener (Odum, 1993) dengan rumus sebagai berikut: 

H’ =  .................................................................................... (4) 

 .............................................................................................................. (5) 

Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

Pi = ni/N (proporsi jenis ke-i) 

ni = Jumlah individu jenis-jenis ke-i 

N = Jumlah total individu seluruh spesies 

 

Adapun kategori indeks keanekaragaman jenis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori indeks keanekaragaman (H’) 

No Keanekaragaman (H’) Kategori 

1 H’ < 2,0 Rendah 

2 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 

3 H’ ≥ 3,0 Tinggi 

Sumber: Odum (1993). 
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Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika H’ < 2,0 :  Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran jumlah 

individu tiap general/spesies rendah, kestabilan komunitas 

rendah dan keadaan perairan mulai tercemar. 

Jika 2,0 < H’ < 3,0 :  Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu se-

dang dan kestabilan perairan telah tercemar sedang. 

Jika H’ ≥ 3,0 :  Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 

spesies, kestabilan komunitas tinggi dan perairannya masih 

belum tercemar. 

 

D. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan persamaan Evennes-Indeks 

(Odum, 1993) sebagai berikut: 

e =  ................................................................................................................. (6) 

Keterangan : 

e = Indeks keseragaman jenis 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

S = Jumlah jenis organisme 

 

Kategori indeks keanekaragaman jenis disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori indeks keseragaman (E)  

No Keseragaman (e) Kategori 

1 0,00 < e < 0,50 Komunitas tertekan 

2 0,50 < e < 0,75 Komunitas labil 

3 0,75 < e < 1,00 Komunitas stabil 

Sumber: Odum (1993) 

 

E. Indeks Dominasi 

Indeks dominansi dihitung dengan persamaan dominance of Simpson (Odum, 

1993) sebagai berikut: 

C =  ....................................................................................................... (7) 
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Keterangan : 

c = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu setiap jenis 

N = Jumlah total individu seluruh spesies 

 

Kategori indeks dominansi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori indeks dominansi (C)  

No Dominansi (C) Kategori 

1 0,00 < C < 0,50 Rendah 

2 0,50 < C < 0,75 Sedang 

3 0,75 < C < 1,00 Tinggi 

Sumber: Odum (1993) 

 

F. Tipe Substrat atau Sedimen 

Tipe substrat atau sedimen dikasifikasikan berdasarkan ukurannya. Klasifikasi 

ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth  

Keterangan Diameter (mm) 

Kerikil besar (boulder) >256 

Kerikil kecil (gravel) 2 – 256 

Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1 – 2 

Pasir kasar (coarse sand) 0,5 – 1 

Pasir sedang (medium sand) 0,25 – 0,5 

Pasir halus (fine sand) 0,125 – 0,25 

Pasir sangat halus (very fine sand) 0,0625 – 0,125 

Lanau/debu (silt) 0,002 - 0,0625 

Lempung (clay) 0,0005 – 0,002 

Material terlarut <0,0005 

Sumber: Hutabarat dan Evans (1985) 

 

G. Bahan Organik Total (BOT) 

Kriteria nilai optimum kandungan bahan organik total ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria kandungan bahan organik total  

No Kandungan BOT (%) Kriteria 

1. >35 Sangat tinggi 

2. 17-35 Tinggi 

3. 7-17 Sedang 

4. 3,5-7 Rendah 

5. <3,5 Sangat rendah 

Sumber: Reynolds (1971) 
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3.3.4. Principal Component Analysis (PCA) 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui hubungan kualitas perairan dengan ke-

limpahan dan keanekaragaman makrozoobentos infauna dengan menggunakan 

PCA. Software yang digunakan dalam analisis PCA adalah XLSTAT. Analisis 

PCA dilakukan setelah mendapatkan nilai parameter perairan yang meliputi suhu, 

salinitas, pH, DO, nitrat, fosfat dan bahan organik total, serta data terkait indeks 

kelimpahan rata-rata, indeks kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman, dan indeks dominansi makrozoobentos infauna pada masing-ma-

sing stasiun. Analisis PCA menghasilkan grafik dan tabel hubungan antara ma-

sing-masing komponen (Wulandari et al., 2016). 

 

Metode PCA digunakan untuk mengetahui hubungan antara kualitas perairan de-

ngan vegetasi mangrove dan makrozoobentos. Metode PCA mengkaji hubungan 

antara variabel-variabel (korelasi antar variabel) dan pengelompokan individu ber-

dasarkan variabel yang diuji. Analisis komponen utama merupakan prosedur pe-

ngurangan variabel, dimana PCA merupakan kombinasi linear dari variabel asli. 

Keterkaitan antar variabel terdefinisi dari semakin dekatnya jarak antar variabel 

yang diujikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Di antara 3 stasiun titik pengamatan, muara merupakan daerah yang baik, de-

ngan indeks keanekanekaragaman makrozoobentos tergolong sedang, komuni-

tasnya tergolong stabil, dan tingkat dominansi rendah. Daerah sekitar tambak 

memiliki indeks keanekaragaman makrozoobentos yang tergolong rendah, ko-

munitasnya tergolong tertekan, dan tingkat dominansi rendah. Daerah sekitar 

laut memiliki indeks keanekaragaman makrozoobentos tergolong rendah, ko-

munitasnya labil, dan tingkat dominansi rendah. 

2. Hubungan struktur komunitas makrobentos dengan parameter kualitas perairan 

di Pagar Jaya menunjukkan adanya keterkaitan antara bahan organik total, DO, 

NO3, PO4 terhadap kelimpahan dan jenis, serta salinitas dan suhu terhadap ke-

seragaman dan keanekaragaman. 

 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut berupa investigasi secara berkelanjutan untuk 

kepentingan kelestarian ekologi. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk menyusun rencana kebijakan di Desa Pagar Jaya.  
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